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PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

NOMOR 9 TAHUN 2O2O

TENTANC

PEMELENGGARMN PEMtsEI,\JARAN ELEKTRONIK (E-'E'4R,[NIq

DI INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER'

bahwa sistem pendidikaa nasional harus mampu menjamia petnerataan

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi

manajemen PendidJ<an untuk menghadapi tantalgan sesuai dengan

tuntutan perubaial kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga

perlu dilakukan pembaharuan Pendidikan secaia terencana' terarah'

dan berkesinarnbungan;
bahwa sistern pendidikan di Institut Telcrologi Sepuluh Nopember harus

mengakomodasi, kedalaman dan keluasan pernbelajaran' model

pembelajaran dalam era digital, menumbuhkal budaya positif dala'ar

peflggunaan gawai;

bahwa berdasa-rkan pertimbangaa sebagaimana dimaksud Pada huruf a'

perlu menetapkan Peraturan ReLtor Institut Teknologi Sepuluh Nopember

p"rry"1".gg-"oo pembelajaJan E Learning di tingkungan Instilxt

Teknologi Seputuh Nopember;

Undang - Undang No 20 Tahun 2OO3 tentang Sistem Pendidikan Nasional

(I-embalan Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 4301);

Undaflg-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

(krnbarall Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158'

Tanbahan Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor l9 Tahun 2OO5 tentang Standa' Nasional

Pendidikan (kmbaran Negata Republi! lndonesia Tahun 2005 Nomor 4 1 '

Tambahan Lemba-ran NegaJa Repubtik Indonesia Nomor 4496)

sebagaimara diubah dengan Peraturan Pemedntah Republik Indonesia

Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah

Nomor 19 Tahun 2OO5 tentang Standar Nasional Pendidikan (LeEba'an

Negara Republik Indonesia Tahun 20 13 Nomor 71' Tambahan L€mbaran

Negata Republik Indonesia Nomor 5410);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan

Pendidikan Tinggi da.rl Pengelolaan Perguruan Tinggi (I.€mbaian Negaia

Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Irmbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5500);

b.
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statuta Institut
Teknologi Sepuluh Nopember; (I-embara, Negara Repuhlik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 172, Tambalan Lembara! Negara Republik Indonesia

Nornor 5723);

6. Peraturan Presiden Nomor I Tahun 2012 tentarg Kerangka Xualifrkasi
Nasional Indonesia (Lembaran Negara Republil< Indonesia Tahrrn 2012

Nomor 24);

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik

Iodonesia Tahun 2020 Nomor 47);

8. Peraturan Badan Akreditasi Nasioual Perguruan Tinggi Nomor 5 Tahun
2019 tentang Instruden Akreditasi Progra4 Studi;

9. Keputusan Majelis - ali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Nomor 03 Tahun 2019 tentang Pengangkata! Reldor Institut Teknologi

Sepuluh Nopember Masa Jabatan 2019 - 2024;

lO.Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Noper,rber Noincr 24 Tahun

2019 tentang olganisasi dan Tata Kerja Institut Tcknolcgi Sepuluh

Nopember;

1 l. Peraturan Rektor lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember Non:ol 32 Tahun

2019 tentang Peratul an Akademik UDtuk FYograa Pendidikan Akademik

Institut Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2019;

MEMUTUSKAN:

Menetapka!: Peraturan Rektor tentang Penyelenggaraan Pembelajaran Elektronik (E-

Ledfiiirlg ) d1 lr,stjl.,ut Teknologi Sepuluh Noperrber.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember selanjutnya disebut ITS adalah oerguruan tinggi

negeri badan hukum.
2. Rektor adalah orgart ITS yarrg memilxtpin penyelenggaiaa! dan pengelolaan ITS

3. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengat'Jran mengenai tujuan, isi dan

baiar pembelajaran, serta cara yarg digunalan sebagai pedoman pe[yelcnggaraa.n

pembelajaran di ITS untuk melcapai tujuan suatu program studi.

4. Peserta Didik ada.lah anggota masyaralat yang mengembangkan potensi diri melalui

proses pembelajaran yang telsedia pada jalur, jenjang, dan jenis Pendidikan terteutu

se a telah tetdaJta, dalam penyelenggaraan mata kuliah te(entu.
5. Pendidik ada.lah tenaga kependidikan yailg berkua.lifikasi sebagai guru, dosen,

konselor, pamong belajar, widyaiswaJa, tuto!, instruktur, fasilitator' dan sebutan lain

yarg sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam melyeienggarakaa
pendidikan.

6. Tenaga kependidikan adalah ang8ota masya!:akat yaog mengabdikan diri daIl diangkat

untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.

7. Electronic Le(1fiing atau disingkat DLeqrnirlg ata]] pembelajara, dalar[ jeja]ing yarg
disingkat darilg adalah pembelajaian yarg memanfaatkan paket Eformasi berbasis



teknologi inforrnasi dan,komunikasi untuk kepentingar! pembelajaran yang dapat

diakses oleh peserta didik kapan saja darl di mana saja.

8. Blended Leaming rr,er.)pakar, metode pembelajaran dengar pelaksanaannya yang

mengkombinasikan pembelajaran secara tatap muka di kelas dan pembelajaran

interaktif sinkron/ asink on yang memarlfaatkan fasilitas telmologj iniomasi da'!

komunikasi.
9. Sinkron atau istiiah serempak didalam pembelajarax merupa.ka, pembelajaJan

interaktif dalam waktu secaia belsamaan artara pendidik dan peserta didik melalui

media elektronik.
lo. Asinklon atau istilah tidak serempa! didalam pembelajatatr lneruP2.}ran pembelaja-ran

interaktif dalam wak:u secara tunda antara pendidik dan peserta didik melalui media

elelrtronik.
ll.FlJtt E-Leamiftg adnlah pembelajaJan yang diselenggaraka! tatap mrlka secara datirtg.

l2.MOOC lMassiue Opetu Onltne CoursQ ada.lah sumber belajar daring Ci mana oralg
belajar dalam juurlah yang masif melalui koaektivitas ja.ritlgan pengetahuar yang

sangat terbuka.

13. Pendidikan Ja.ak Jauh yang selanjutnya disingkat PJJ adalah proses belajar mengajar

yang dilakukan seca.ra jarak jauh melalui penggunaaa berbagai :nedia kqmunikasi.

14.Modul adalai bahan mateli ajar bagian dari mata kuliah yang diselenggarakan dalam

satuan acara perkuliahan tertentu.
15. Mata Kuliah ada.lah materi ajar disusun sesuai kurikulum yang beriaku dala.ln program

studi tertentu.
16.Sarana da]1 Prasara a E Leatnitg adalah sarana datr p!".sarala berr.'asiskal! teknologi

informasi datr komunikasi yang disediakan oleh ITS, peserts didik da, pendidik.

(1)

BAB II
TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 2

E-Leo:'7.ingber1iuJ:uar! untuk meningkatkan efisiensi darr efektivitas pembel4iaran pada

peserta didik dengan memanfaatkar media pembelaja-ra! belbasis tcknolcgi ilforrDasi

darl komunilasi sefta media komunikasi lainnya.

E-Learning berfungsi sebagai pendukung proses pembelajaran peserta didik secara

tatap muka di da.lam kelas yang dapat meminimalkan kendala wal-tu, jarak dar! ruang,

sesuai Starldar Nasional Pendidikan Tinggi.

' seB nl
LINGKUP PENYELENGGARMN E-I,EAR,iYWC

Pasal 3

E-Learning diselen1g;arakan oleh nS sesuai deoga! Standa, Nasional Pendidikart yang

berlaku dart mengacu pada Panduar! Penjaminat Mutu Penyeleaggaraan F-l,eaning

ITS.

E Leaniftg yalj,g d;s€lenggars}an terdiri dari 3 (tiga) ,aodel:

a. Blended. l,eaming;
b. Full E-Leaminq, dan
c. MOO3 lMassiue Open Or"line Course)

t2l

{1)

l2l



(3) Blended Learting diseletggaralaa dengan ketentua! maksiroal 30% (tiga puluh

persen) tatap muka secara daring dengan kegiatan akademik yang terjadwal dalam

semester yang berjalan.

14) Futt E-Leqming diselenggaiakan dengan ketentuan yaitu peserta didik ya]1g merupakan

mahasiswa ITS karena suatu hal seperti magalg, kelja praldek, pcrtukatar ma.l:asiswa

di luar/dalam negeri, kuliah kerja nyata (Io(N) sehingga tidal< bisa ha(Lir seca:'a fisik di

kampus.
(5) MOOC (Massiue Open online Course) diselenggarakan meliputi mata lorliah atau Eodul

serta dibuka untuk umum dengan peserta didik sudah teregistrasi terle-Dih dahulu.
(61 Implementasi E-Learning akan dievaluasi secata periodik setiap tahun sebagai bagian

dari siklus pembelajaran.

BAB IV

STANDAR PENYELENGGARAAN E-I,EAR{'VG

Pasa-l 4

(1) Stajxdar penyele nggaraaji- DLearning hatus memperhatikat hal sebagai bcritnt:
a. Standar kompetensi hrlusan;

b. Starldar isi pembelajaran;

c. Standar proses perobelajaran:

d. Sta.ltdar penilaian pembelaja-ran;

e. Sta.ndar pendidik dan tenaga kependidikan;

I Stardal sarana dan prasarana pembelajara!;

g. Stardar pengelolaan pembelajaran; dan

h. Standar pembiayaan pembelajaran.

(2) Penyelenggalaan E-Leaming harus sesuai dengan Standa.r Nasional Pendidikan ya.ng

berlaku dan Pedoman Penjaminan Mutu Penyelenggaraa! F-l,earniflg lT3.
(3) Staidar E-Leaming diseltrpurnalan secara terencana, telatah, dan berkelanjutan

sesuai dengan tuntuta! perubalat kehidupan lokal, nasional, dal g)cbal.

BAB V

PERSYARATAN PESETTA DIDIK

Pasal 5

(1) Peserta Didik ha.rus teldaftar sebagai mahasiswa peserta mata kuliah/modul berbasis

E-Lealling.
(2) Peserta Didik harus -.mpunyli akses kepada sarana dan prasaratia E ,eaming ye(rg

mengacu pada sistem aplikasi yang digunakan oleh ITS

BAB VI
PERSYAMTAN PENDIDI(

Pasal 6

(1) Pendidik harus memiliki kompetensi pengaja.r berbasis E-Leaflitrg sesuai dengan

ka-rakteri stik bidang ilmu masing-masing.

(2) Pendidik harus mempunyai akses sa-rana -dan prasarana E-Leaming -vang menBacu

pada sistem aplikasi yang digunakan oleh ITS.



"r"."o*rotf*'oJI*","*,'o'*'
Pasal 7

Tenaga kependidikaa harus memiliki kompetensi tei<rig untuk me'dukung

penyelenggaJaan pembelajaran melalui E-LeamiV'

BAB \1II
PERSYARATAN SAMNA DAN PRASARANA E-LEARMNG

Pasal 8

(1) Salana E trearning yang digunakan harus berbasis telmologi informasi dan komunikasi

yalg sesuai dengaa desain pengembangan yang telah ditetapka! ITS dan dioperasika!

sesuai dengan standar penyelenggaraa! dengan memperhatikan maaajemea resiko

yang baik.
(2) Sarana E-Leatuiflg yang digunakan halus mampu menjamin kcarnanao data da!

identitas subyek hukum pengakses

(3) Kesiapa! sa.rana E-la.lrllinghal]Js dikoordinasikart dan/atau diperiksa terlebih dahulu

oleh tim pengelola E -Learning yang dibentuk oleh ITS sebelum digunaken secara efektif'

Pasal 9

(1) Tim Pengeloia E Leafliiftg adalah tim yang dibentuk olei: ITS vallg memiliki tugas

mengelola penyelengga-la! pembelajaran E Leaming'

(2) Tim Pengelola E l,eatni^g sebagalrrLana yaig dimaksud pada ayat {1) a-ka! ditetapkan

denga! Keputusan Rektor.

BAB IX

KURIKULUM, BEBAN STUDI, DAN WAKTU PENYELENGGARMN

Pasa.l 10

Penyelenggajaan mata kuliah deagar\ E-Leqming rnodel Bieruded Leaming dat Full E'

Learnirlg ado)ah fialt1 kuliah yang tercantum dalao kurikulum sesuai dengaJr kegiatan

akademik yang terjadwal dalam semester yaJrg berjalan'

Penyelengga.raan mata kuliah atau modul deng:ar, Dleqming model IVIOOC adalah mata

kuliah yang tercaltum dalaD kurikulum atau modul yarg kegiatannya tidak terikat

dalam semester Yang beialat.

(1)

12)

BAB X

PENII,AIAN, EVALUASI DAN KELULUSAN

Pasal 11

(1) Sistem penilaian dan evaluasi keberhasila! studi peserta didih E-I€@rning dengan

rnelode EJlefld.ed Le@ning doft Fult E-t'eaming dilak*a! te!hada!:' k"omponen

pendidikan sebagaimana diatur sesuai dengan beban sistem lcedit se&ester (sks) yang

dipersyEiatkan.
(2) Evaluasi dilakukan secara berkala atas peningkatat! atau pencapaian kemampual

peserta d.idik dengan minim3l 4 (empat) macam evaluasi, yaitu ujian/kurs' hrgas' darl

pengarr] atan
(g) iistem penilaian dan evaluasi keberhasilaD studi peserta didik MOOC dilakukan

terhadap komponen pendidikan ya,g diatur secara terPisah dari peraturan Reldor ir!i'



. BAB)C
KSIENTUEU PEUUTUP

Pa8€l 12

Peraturan ini berlalu sejak t rggaf ditetapkaE.

di Surabaya
4 Fcbrruari 2020
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